BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bimbingan dan Konseling Komprehensif
2.1.1 Pengertian Bimbingan dan Konseling Komprehensif

Bimbingan dan konseling komprehensif adalah sebuah program yang
memiliki organisasi dengan perencanaan, pembagian dan pengkoordinasian
khusus untuk aktivitas bimbingan dan konseling berdasarkan kebutuhan

siswa, sekolah dan masyarakat. (Henm Syafriana Nasution, dkk. 2019).

Menurut Sunaryo bimbingan dan konseling komprehensif adalah model
yang memposisikan konselor (guru BK) untuk menaruh perhatian penuh
kepada seluruh siswa, bekerjasama dengan orang tua, guru (kelas),
administrator sekolah (kepala sekolah) dan stakeholder sekolah lainnya.
(Muliadi Hasibuan et al., 2022).

Menurut Blocher, seperti dikutip Ahman (2011) model bimbingan
komprehensif memungkinkan konselor untuk memfokuskan tidak hanya
terhadap gangguan emosional klien, melainkan pada upaya pencapaian tugas-
tugas perkembangan. menjembatani tugas-tugas yang muncul pada saat
tertentu, meningkatkan potensi klien dan pola perkembangannya secara

optimal. (Muliadi Hasibuan et al., 2022).

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalum
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu
yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien (Wijaya, 2017).

Sesuai dengan peraturan UU No. 15 tahun 2018 tentang Pemenuhan
Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. Keberadaan
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Permendikbud tersebut dituliskan

dalam pasal 4 bahwa:



1. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 ayat (1) huruf a meliputi:

a. Pengkajan kurikulum dan silabus
pembelajaran/pembimbingan/program kebutuhan khusus pada satuan
pendidikan.

b. Pengkajian program tahunan dan semester.

c. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran/pembibingan sesuai
standar proses atau rencana pelaksanaan pembibingan.

2. Melaksanakan pembelajaran atau pembibingan sebagaimana di maksud
dalam pasal 3 ayat (1) huruf b merupakan pelaksanaan dari rencana
pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)/rencana  pelaksanaan  layanan
(RPL)/rencana pelaksanaan bimbingan (RPB).

3. Pelaksanaan pembelajaran sebagaimana di maksud pada ayat (2) dipenuhi
paling sedikit 24 jam tatap muka per minggu.

4. Pelaksanaan pembibingan sebagaiman di maksud pada ayat (2) di penuhi
oleh guru bimbingan dan konseling dengan membimbing paling sedikit

lima (5) rombongan belajar per tahun.

Melihat dari pasal 4 ayat (4) di tuliskan bahwa pembibingan paling
sedikit lima (5) rombel per tahun, berarti bisa di jabarkan sebagai berikut:
kalau 1 rombel berjumlah 32 siswa di kalikan 5 rombel maka setiap guru BK
wajib mengampu 160 siswa. Ketentuan ini berlaku bagi guru BK yang tidak

mendapat tugas tambahan.

Layanan bimbingan dan konseling komprehensif adalah: Bimbingan dan
Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta
terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling
untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik/Konseli untuk mencapai

kemandirian dalam kehidupannya. (Bau et al., 2023).

Layanan bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif,
logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau
guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta

didik/Konseli untuk mencapai kemandirian, dalam wujud kemampuan



memahami, menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan
merealisasikan  diri  secara bertanggung jawab sehingga mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupannya. Layanan bimbingan dan
konseling dilaksanakan secara langsung(tatap muka) antara guru bimbingan
dan konseling atau konselor dengan konseli dan tidak langsung
(menggunakan media tertentu), dan diberikan secara individual (jumlah
peserta didik/konseli yang dilayani satu orang), kelompok (jumlah peserta
didik/konseli yang dilayani lebih dari satu orang), klasikal (jumlah peserta
didik/konseli yang dilayam lebih dari satuan kelompok), dan kelas besar atau
intas kelas (jumlah peserta didik/konseli yang dilayani lebih dari satuan
klasikal).

2.1.2 Fungsi dan Tujuan BK Komprehensif
1. Fungsi layanan bimbingan dan konseling (Damayanti, 2021) terdiri dari;

a. Pemahaman yaitu membantu konseli agar memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap dirinya dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan,
budaya, dan norma agama).

b. Fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepada konseli dalam
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi,
selaras dan seimbang seluruh aspek pribadinya.

c. Penyesuaian yaitu membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri
dengan dinn sendinn dan dengan lingkungannya secara dinams dan
konstruktif,

d. Penyaluran yaitu membantu konseli merencanakan pendidikan,
pekerjaan dan karir masa depan, termasuk juga memilih program
peminatan, yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, keahlian
dan ciri-ciri kepribadiannya.

e. Adaptasi yaitu membantu para pelaksana pendidikan termasuk kepala
satuan pendidikan, staf administrasi, dan guru mata pelajaran atau guru
kelas untuk menyesuaikan program dan aktivitas pendidikan dengan
latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta
didik/konseli.



f. Pencegahan vyaitu membantu peserta didik/konseli  dalam
mengantisipasi  berbagai kemungkinan timbulnya masalah dan
berupaya untuk mencegahnya, supaya peserta didik/konseli tidak
mengalami masalah dalam kehidupannya.

g. Perbaikan dan Penyembuhan yaitu membantu peserta didik/konseli
yang bermasalah agar dapat memperbaiki kekeliruan berfikir,
berperasaan, berkehendak, dan bertindak. Konselor atau guru
bimbingan dan konseling melakukan memberikan perlakuan terhadap
konseli supaya memiliki pola fikir yang rasional dan memiliki
perasaan yang tepat, sehingga konseli berkehendak merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang produktif dan normatif.

h. Pemeliharaan yaitu membantu peserta didik/konseli supaya dapat
menjaga kondisi pribadi yang sehat-normal dan mempertahankan
situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya.

1. Pengembangan yaitu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
yang memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli melalui
pembangunan jejaring yang bersifat kolaboratif.

J- Advokasi yaitu membantu peserta didik/konseli berupa pembelaan

terhadap hak-hak konseli yang mengalami perlakuan diskriminatif.

2. Tujuan layanan bimbingan dan konseling

1. Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah membantu
peserta didik/’konseli agar dapat mencapar kematangan dan
kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas
perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar,
karir secara utuh dan optimal. Tujuan khusus layanan bimbingan
dan konseling adalah membantu konseli agar mampu:

1. memahami dan menerima diri dan lingkungannya:
2. merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan
karir dan kehidupannya di masa yang akan datang;

3. mengembangkan potensinya seoptimal mungkin;
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4. menyesuaikan diri dengan lingkungannya;
5. mengatasi hambatan atau kesulitan yang dihadapi dalam
kehidupannya dan

6. mengaktualiasikan dirinya secara bertanggung jawab.

2.1.3 Asas dan Prinsip Bimbingan dan Konseling Komprehnsif
(Damayanti, 2021)

—_—

. Asas layanan bimbingan dan konseling

Kerahasiaan yaitu asas layanan yang menuntut konselor atau guru
bimbingan dan konseling merahasiakan segenap data dan keterangan
tentang peserta didik/konseli, sebagaimana diatur dalam kode etik
bimbingan dan konseling.

Kesukarelaan, yaitu asas kesukaan dan kerelaan peserta didik/konseli
mengikuti layanan yang diperlukannya.

Keterbukaan yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan
konseling vyang bersifat terbuka dan tidak berpura-pura dalam
memberikan dan menerima informasi.

Keaktifan yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan konseling
kepada peserta didik/konseli memerlukan keaktifan dari kedua belah
pihak.

Kemandirian yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan
konseling yang merujuk pada tujuan agar peserta didik/’konseli mampu
mengambil keputusan pribadi, sosial, belajar, dan karir secara mandiri.
Kekinian yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan konseling
vang berorientasi pada perubahan situasi dan kondisi masyarakat di
tingkat lokal, nasional dan global yang berpengaruh kuat terhadap
kehidupan peserta didik/konseli.

Kedinamisan vyaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan
konseling yang berkembang dan berkelanjutan dalam memandang tentang
hakikat manusia, kondisi-kondisi perubahan perilaku, serta proses dan
teknik bimbingan dan konseling sejalan perkembangan ilmu bimbingan

dan konseling.

11



h. Keterpaduan yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan
konseling yang terpadu antara tunjuan bimbingan dan konseling dengan
tujuan pendidikan dan nilai-nilai luhur yvang dijunjung tinggi dan
dilestarikan oleh masyarakat.

i. Keharmonisan yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan
konseling yang selaras dengan visi dan misi sekolah, nilai dan norma
kehidupan yang berlaku di masyarakat.

J.  Keahlian yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan konseling
berdasarkan atas kaidah-kaidah akademik dan etika profesional, dimana
layanan bimbingan dan konseling hanya dapat diampu oleh tenaga ahli
bimbingan dan konseling.

k. Tut wuri handayani yaitu suatu asas pendidikan yang mengandung makna
bahwa konseloratau guru bimbingan dan konseling sebagai pendidik
harus memfasilitasi setiap peserta didik/konseli untuk mencapai tingkat

perkembangan yang utuh dan optimal.

3. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Komprehensif (Muliadi
Hasibuan et al., 2022)

Bimbingan dan konseling komprehensif di dalamnya mengandung

prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Bimbingan dan konseling diperlukan oleh seluruh siswa.

2. Bimbingan dan konseling komprehensif memfokuskan pada
pembelajaran siswa.

3. Konselor dan guru merupakan fungsionaris bekerjasama dalam
program bimbingan dan konseling komprehensif.

4. Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan
bagian penting dalam bimbingan dan konseling komprehensif.

5. Program bimbingan dan konseling komprehensif peduli dengan
penerimaan diri, pemahaman diri dan pengayaan diri (self-
enhancement).

6. Bimbingan dan konseling komprehensif memfokuskan kepada

proses mendorong perkembangan (encouragment).
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7. Bimbingan dan konseling komprehensif lebih berorientasi pada
pengembangan yang terarah daripada tujuan yang definitif.

8. Bimbingan dan konseling komprehensif berorientasi tim dan
menuntut pelayanan dari konselor yang profesional.

9. Bimbingan dan konseling komprehensif peduli dengan identifikasi
awal dan kebutuhan khusus siswa.

10. Bimbingan dan konseling komprehensif peduli dengan psikologi
terapan.

1. Bimbingan dan konseling komprehensif memiliki kerangka dasar
dari psikologi anak, psikologi perkembangan dan teori-teori
belajar.

12. Bimbingan dan konseling komprehensif bersifat lentur (fleksibel)
dan mengikuti aturan (sekuensial).

1.1.4. Komponen layanan Bimbingan dan Konseling komprehensif (Muliadi
Hasibuan et al., 2022)

Memiliki empat komponen yang mencakup:
a. Layanan dasar

Layanan Dasar Layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian
bantuan kepada seluruh peserta didik melalui kegiatan penyiapan
pengalaman terstruktur secara klasikal atau kelompok vang disajikan
secara sistematis dalam rangka mengembangkan perilaku jangka panjang
sesual dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan (yang dituangkan
sebagai standar kompetensi kemandirian) yang diperlukan dalam
pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam
menjalani kehidupannya. Penggunaan instrumen asesmen perkembangan
dan kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk
mendukung implementasi komponen ini. Asesmen kebutuhan diperlukan
untuk dijadikan landasan pengembangan pengalaman terstruktur yang
disebutkan. Layanan ini bertujuan untuk membantu semua siswa agar
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan

memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain
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membantu  siswa agar mereka dapat mencapai tugas-tugas

perkembangannya. Strategl implementasinya yaitu sebagai berikut.

Bimbingan Kelas. Program yang dirancang menuntut konselor untuk
melakukan kontak langsung dengan para peserta didik di kelas. Secara
terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada para peserta
didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau brain
storming (curah pendapat).

Pelayanan Orentasi. Pelayanan 1 merupakan suatu Kegiatan yang
memungkinkan peserta didik dapat memahami dan menyesuaikan diri
dengan hngkungan baru, terutama lingkungan sekolah/madrasah, untuk
mempermudah atau memperlancar berperannya mereka di lingkungan baru
tersebut. Pelayanan orientasi ini biasanya dilaksanakan pada awal program
pelajaran baru. Materi pelayanan orientasi disekolah/madrasah biasanya
mencakup organisasi sekolah/madrasah, staf dan guru-guru, kurikulum,
program bimbingan dan konseling, program ekstrakurikuler, fasilitas atau
sarana prasarana dan tata tertib sekolah/madrasah.

Pelayanan Informasi. Pelayanan ini merupakan pemberian informasi
tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik melalui
komunikasi langsung maupun tidak langsung (melalui media cetak
maupun elektronik, seperti: buku, brosur, leaflet, majalah dan internet).
Bimbingan Kelompok. Konselor memberikan pelayanan bimbingan
kepada peserta didik melalui kelompok-kelompok kecil (5-10 orang).
Bimbingan ini ditujukan untuk merespon kebutuhan dan minat para
peserta didik. Topik yang didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini,
adalah masalah yang bersifat umum (common problem) dan tidak rahasia,
seperti cara-cara belajar yang efektf, kiat-kiat menghadapi ujian dan
mengelola stress.

Pelayanan Pengumpulan Data (aplikasi instrumentasi). Merupakan
kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang pribadi peserta
didik dan lingkungan peserta didik. Pengumpulan data ini dapat dilakukan

dengan berbagai instrumen, baik tes maupun non-tes.
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b. Layanan Responsif

Layanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada peserta
didik yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan
pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat
menimbulkan  gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas
perkembangan. Konseling indiviaual, konseling krisis, konsultasi dengan
orangtua, guru, dan alih tangan kepada ahli lain adalah ragam bantuan
yang dapat dilakukan dalam layanan responsive Strategi implementasinya

sebagai berikut:

Konseling Individual dan Kelompok. Pemberian pelayanan konseling ini
ditujukan untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan,
mengalami hambatan dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya.
Melalui konseling, peserta didik (konseli) dibantu untuk mengidentifikasi
masalah, penyebab masalah, penemuan alternatif pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan secara lebih tepat. Konseling ini dapat dilakukan
secara individual maupun kelompok.

Referal (Rujukan atau Alih Tangan). Apabila konselor merasa kurang
memiliki kemampuan untuk menangani masalah konseli, maka sebaiknya
dia mereferal atau mengahh tangankan konseli kepada pihak lain yang
lebih berwenang, seperti psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian.
Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang memiliki masalah,
seperti mempunyai niat untuk bunuh diri, depresi, tindak kejahatan
(kriminalitas), kecanduan narkoba, dan penyakit kronis.

Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran atau Wali Kelas. Konselor
berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam rangka memperoleh
informasi tentang peserta didik (seperti prestasi belajar, kehadiran, dan
pribadinya), membantu memecahkan masalah peserta didik, dan
mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru
mata pelajaran. Aspek-aspek 1tu di antaranya: memahami Karakteristik

peserta didik yang unik dan beragam, menandai peserta didik yang diduga
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bermasalah, membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
melalui program remedial.

Kolaborasi dengan Orang tua. Konselor perlu melakukan kerjasama
dengan para orang tua peserta didik. Kerjasama ini penting agar proses
bimbingan terhadap peserta didik tidak hanya Dberlangsung di
sekolah/madrasah, tetap1 juga oleh orang tua di rumah. Melalu1 kerjasama
ini memungkinkan terjadinya saling memberikan informasi, pengertian,
dan tukar pikiran antar konselor dan orang tua dalam upaya
mengembangkan potensi peserta didik atau memecahkan masalah yang
mungkin di hadapi peserta didik.

Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait. Yaitu berkaitan dengan upaya
sekolah/madrasah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-unsur
masyarakat yang dipandang relevan dengan peningkatan mutu pelayanan
bimbingan.

Konsultasi. Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua,
ataupihak pimpinan sekolah/madrasah yang terkait dengan upaya
membangun kesamaan persepsi dalam memberikan bimbingan kepada
para peserta didik, menciptakan lingkungan sekolah/madrasah yang
kondusif bagi perkembangan peserta didik. melakukan referal, dan
meningkatkan kualitas program bimbingan dan konseling.

Bimbingan Teman Sebaya. Bimbingan teman sebaya ini adalah bimbingan
yang dilakukan oleh peserta didik terhadap peserta didik yang lainnya.
Peserta didik yang menjadi pembimbing sebelumnya diberikan latihan
atau pembinaan oleh konselor. Peserta didik yang menjadi pembimbing
berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu peserta didik lain
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik maupun
nonakademik. Di samping itu dia juga berfungsi sebagai mediator yang
membantu konselor dengan cara memberikan informasi tentang kondisi,
perkembangan, atau masalah peserta didik yang perlu mendapat pelayanan
bantuan bimbingan atau konseling.

Konferensi Kasus. Yaitu kegiatan untuk membahas permasalahan peserta

didik dalam suatu pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat
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memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya
permasalahan peserta didik itu. Pertemuan konferensi kasus imi bersifat
terbatas dan tertutup.

9. Kunjungan Rumah. Yaitu kegiatan untuk memperoleh data atau
keterangan tentang peserta didik tertentu yang sedang ditangani dalam

upaya mengentaskan masalahnya melalui kunjungan ke rumahnya.
c¢. Perencanaan Individual

Layanan ini diartikan proses bantuan kepada peserta didik agar
mampu merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan
kekurangan dirinya serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang
tersedia di lingkungannya. Pemahaman peserta didik secara mendalam
dengan segala karakteristiknya, penafsiran hasil asesmen dan penyediaan
informasi yang akurat sesuai dengan peluang dan potensi yang dimiliki
peserta didik amat diperlukan sehingga peserta didik mampu memilih dan
mengambil keputusan yang tepat di dalam mengembangkan potensinya
secara optimal, termasuk keberbakatan dan kebutuhan khusus peserta
didik. Konselor membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan
kelemahan dirinya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu
yang menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan atau aspek-aspek
pribadi, sosial, belajar, dan karir. Melalui kegiatan penilaian diri ini,
peserta didik akan memiliki pemahaman, penerimaan, dan pengarahan
dirinya secara positif dan konstruktif. Pelayanan perencanaan individual
ini dapat dilakukan juga melalui pelayanan penempatan (perpindahan
situasi dari sekolah ke lapanagan kerja, sekolah ke jenjang berikutnya, atau
pindah ke sekolah lain) untuk membantu peserta didik menempati posisi
yang sesuai dengan bakat dan minatnya. (Yusuf, dkk. 2014) menyatakan

strategi implementasi dari individual planning adalah dengan cara:

1. Individual appraisal yaitu konselor sekolah membantu siswa untuk
menilai dan menafsirkan kemampuan, minat, keterampilan dan prestasi

mereka
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2. Individual advisement yaitu konselor sekolah membantu siswa untuk
menggunakan informasi pribadi/sosial, akademik, karir, dan informasi
pasar tenaga kerja untuk membantu mereka merencanakan dan
menyadarkan mereka tentang pribadi, sosial, akademik, dan tujuan
karirnya

3. Transiton planning yaitu konselor sekolah dan tenaga pendidikan
lainnya membantu siswa untuk melakukan transisi dari sekolah ke
kerja atau untuk pelajaran tambahan dan pelatihan.

4. Follow-up yaitu konselor sekolah dan tenaga pendidikan lainnya
memberikan bantuan tindak lanjut untuk siswa serta tindak lanjut
mengumpulkan data untuk evaluasi dan perbaikan program.

5. Konseli menggunakan informasi tentang pribadi, sosial, pendidikan
dan karir yang diperolehnya untuk merumuskan tujuan dan
merencanakan kegiatan (alternatif kegiatan) yang menunjang
pengembangan dirinya atau kegiatan yang berfungsi untuk
memperbaiki kelemahan dirinya, melakukan kegiatan yang sesuai
dengan tujuan atau perencanaan yang telah ditetapkan, dan
mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukannya.

d. Layanan dukungan sistem

Ketiga komponen diatas, merupakan pemberian layanan bimbingan
dan konseling kepada peserta didik secara langsung. Sedangkan dukungan
sistem merupakan komponen layanan dan kegiatan manajemen, tata kerja,
infra struktur (misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi) dan
pengembangan kemampuan profesional konselor secara berkelanjutan
yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada peserta didik atau
memfasilitasi  kelancaran perkembangan peserta didik. Berikut

implementasi kegiatannya:

Pengembangan Profesi. Konselor secara terus menerus berusaha untuk
meng-update pengetahuan dan Keterampilannya melalui 1n-service

training, aktif dalam organisasi profesi, aktif dalam kegiatan-kegiatan
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ilmiah, seperti seminar danworkshop atau melanjutkan studi ke program
yang lebih tinggi.

2. Manajemen Program. Program pelayanan bimbingan dan konseling tidak
mungkin akan tercipta, terselenggara dan tercapai bila tidak memiliki
suatu sistem manajemen yang bermutu, dalam arti dilakukan secara jelas,
sistematis, dan terarah. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling harus
ditempatkan  sebagai  bagian terpadu dari  seluruh  program
sekolah/madrasah dengan dukungan wajar dalam aspek ketersediaan
sumber daya manusia (konselor), maupun sarana dan pembiayaan.

3. Riset dan Pengembangan. Strategi melakukan penelitian mengikuti
kegiatan profesi dan mengikuti aktifitas peningkatan profesi serta kegiatan

pada organisasi profesi.
2.2 Pendidikan Inklusif
2.2.1 Pengertian Pendidikan Inklusif

Pendidikan Inklusif adalah suatu filosofi pendidikan dan sosial. Dalam
pendidikan inklusif, semua orang adalah bagian yang berharga dalam
kebersamaan, apapun perbedaan mereka. Pendidikan inklusif berarti bahwa
semua anak, terlepas dari kemampuan maupun ketidakmampuan mereka,
jenis kelamin, status sosial-ekonomi, suku, latar belakang budaya atau bahasa
dan agama menyatu dalam komunitas sekolah yang sama. Pendidikan inklusif
merupakan pendekatan yang memerhatikan cara mentransformasikan sistem
pendidikan, sehingga dapat merespon keanekaragaman peserta didik yang
memungkinkan guru dan peserta didik merasa nyaman dengan
keanekaragaman tersebut, serta melihatnya lebih sebagai suatu tantangan dan
pengayaan dalam lingkungan belajar dari pada melihatnya sebagai suatu

problem.

Selanjutnya bahwa pendidikan inklusif adalah penempatan anak
berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler.

Hal im1 menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang
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sesual bagi anak berkelainan, apapun jenis kelainannya dan bagaimanapun

gradasinya. (Nurfadhillah et al., 2022).

Melalui pendidikan inklusif, peserta didik berkebutuhan khusus dididik
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (normal) untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Irawati, 2023). Hal im1 dilandasi
oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal dan anak

berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas.

Pendidikan inklusif dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009
didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik berkelainan dan memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya. Dalam pelaksanaannya, pendidikan inklusif
bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta
didik berkebutuhan khusus dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan
yang menghargai keanekaragaman, tidak diskriminatif kepada semua peserta
didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

Sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas
yang sama. Sekolah in1 menyediakan program pendidikan yang layak,
menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta
didik. Lebih dan itu, sekolah inklusif juga merupakan tempat setiap peserta
didik berterima, menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu
dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar

kebutuhan individualnya dapat terpenuhi, (Dhoka et al., 2023).

Sekolah inklusif adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan bagi semua peserta didik pada sekolah yang sama tanpa
diskriminasi, ramah dan humanis untuk mengoptimalkan pengembangan

potensi semua peserta didik agar menjadi insan yang berdayaguna dan
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bermartabat. Suatu penyelenggaraan pendidikan yang disesuaikan dengan
kebutuhan khusus semua peserta didik, untuk itu sekolah perlu melakukan
berbagai modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana
prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran, serta

sistem penilaiannya.
2.2.2 Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif

Penyelenggaraan pendidikan inklusif didasarkan pada beberapa prinsip
sebagai berikut (Irdamurni, 2015).

l. Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu Pendidikan inklusif merupakan
filosofi dan strategi dalam upaya pemerataan kesempatan memperoleh
layanan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan yang
memungkinkan dapat memberikan akses pada semua anak dan menghargai
perbedaan.

2. Prinsip keberagaman Adanya perbedaan individual dar sisi kemampuan,
bakat, minat, serta kebutuhan perserta didik, sehingga pendidikan
hendaknya diupayakan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik individual peserta didik.

3. Prinsip kebermaknaan Pendidikan inklusif harus menciptakan dan
menjaga komunitas kelas yang ramah, menerima, keragaman dan
menghargai perbedaan, serta bermakna bagi kemandirian peserta didik.

4. Prinsip keberlanjutan Pendidikan inklusif diselenggarakan secara
berkelanjutan pada semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan

5. Prinsip keterlibatan Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan

seluruh komponen pendidikan terkait.
2.2.3 Implikasi Manajerial Pendidikan Iklusif

Untuk mengoptimalkan layanan pendidikan di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif, dalam pengelolaannya perlu memperhatikan hal-hal

benkut.
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1. Sekolah menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian, pengawasan
dan pengevaluasian, baik yang berkaitan dengan peserta didik, kurikulum,
ketenagaan, sarana dan prasarana serta penataan lingkungan.

2. Sekolah menyediakan kondisi kelas yang hangat, ramah, menerima
keanekaragaman, dan mengharga perbedaan.

3. Sekolah menyiapkan sistem pengelolaan kelas yang mampu
mengakomodasi heterogenitas kebutuhan khusus peserta didik.

4. Guru memiliki kompetensi pembelajaran bagi semua peserta didik
termasuk kompetensi pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

5. Guru memliki kemampuan dalam mengoptimalkan peran orang tua,
tenaga profesional, organisasi profesi, lembaga swadaya masyarakat
(LSM), dan komite sekolah dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

6. Pembelajaran di sekolah.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bagian dari kerangka teori yang akan di
teht, tujuannya adalah untuk mendesknpsikan secara jelas vanable yang di
pengaruhi (variabel indenpenden) dan variabel yang mempengaruhi (variabel
indenpenden). (Annita Sari, dkk. 2023) dalam penelitian kuantitatif,
kerangka, kerangka berpikir merupakan suatu kesatuan kerangka pemikiran
yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap masalah-
masalah penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel secara teoritis
yang berhubungan dengan hasil penehitian yang terdahulu vyang
kebenarannya dapat di uji secara empiris adalah uraian tentang hubungan
antar variabel yang terkait dengan masalah penelitian dan di bangun
berdasarkan kerangka teorvkerangka pikir atau hasil studi sebelumnya

sebagai pedoman penehtian.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka kerangka konseptual dari penelitian in1 dapat di

gambarkan sebagai berikut:

BK PENDIDIKAN
KOMPREHENSIF INKLUSIF

Tabel 2.1

Kerangka berpikir

Ada pun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

L.

Abdul Hadi, Palasara Brahmani Laras, 2021, Peran guru bimbingan dan
konseling dalam pendidikan inklusif, metode penelitian yang digunakan
yaitu kajian literatur, Simpulan hasil penelitan vyaitu : Lahirnya
pendidikan inklusif dalam proses pendidikan adalah suatu alternatif
Jawaban dari1 semboyan pendidikan, yaitu “pendidikan untuk semua™ Hal
tersebut mengandung makna bahwa proses transformasi pendidikan yang
terbuka dan ramah terhadap siapa saja tanpa terkecuali.

Rima Irmayanti, Wiwin Yuliani, 2020, Peran bimbingan dan konseling di
sekolah 1inklusif, metode penelitian yang digunakaan yaitu, deskriptif
kualitatif, simpulan hasil penelitian yaitu : Berdasar pada hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
guru BK memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan
inklusif di sekolah, baik itu pada tingkat TK, SMP, maupun SMA.

Rima Irmayanti, Wiwin Yuliani hasil psikotes peserta didik, serta
instrumen  asessment vang dikeluarkan oleh Dikdasmendiksus.
Pengembangan program untuk peserta didik berkebutuhan khusus dapat
dilakukan oleh guru BK dengan berdasar pada pedoman operasional
program BK meskipun komponen yang berada di dalamnya masih bersifat
umum seperti layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan

individual, dan dukungan sistem. Agar lebih bermakna bagi peserta didik
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berkebutuhan khusus, guru BK dapat menyisipkan unsur pendidikan
inklusif pada keempat layanan BK. Selanjutnya, dalam pelaksanaan
layanan/program BK dapat dilakukan dengan melakukaan Kkoordinasi
dengan beberapa pihak sekolah baik kepala sekolah, peserta didik
berkebutuhan khusus itu sendiri, maupun orang tua dari peserta didik
berkebutuhan Kkhusus guna mencapai tujuan program yang telah
ditetapkan.

Nica Dwi Adriani, Azzura, Julia Tasya, Devi Andriani, Opi Andriani
2023, Layanan Komprehensif Bagi Anak Berkebutuhan khusus di Sekolah
Inklusif, lokasi penelitian yaitu : Berdasarkan hasil penelitian sumber
kajian literature dapat ditarik kesempulan yaitu, Penyelenggaraan sekolah
inklusif di Indonesia, dilatar belakangi oleh hak anak untuk memperoleh
pendidikan. Dimana kebutuhan manusia secara umum mencakup
kebutuhan fisik atan kesehatan, kebutuhan sosial emosional, dan
kebutuhan pendidikan (Wardani, 2011: 1.34).

A Hari Witono, 2020, Peran bimbingan dan konseling dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif, metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kualitatif. Simpulan dari penelitian ini adalah: Bimbingan
dan konseling dalam Pendidikan inklusif sebagai bagian yang integral
dala system Pendidikan di Indonesia. Tujuan BK adalah seirama dan
seiring dengan tujuan Pendidikan di Indonesia sebagaimana
diamanakan dalam undang-undang system Pendidikan Nasional (USPN)
Republik Indonesia. Keberadaan BK di system Pendidikan inklusif
menjadisebuah kekuatan, dari kekuatan potensi rekayasa pendidikan

lainnya (aspek administrasi-manajemen dan pembelajaran).
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